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Abstrak

Tenun Bumpak merupakan produk kerajinan yang sudah berkembang dan diproduksi oleh masyarakat
Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu semenjak zaman penjajahan secara turun-temurun. Tenun ini diproduksi
secara manual menggunakan alat tenun gedogan pelantai dengan benang yang dipintal menggunakan tangan.
Tenun Bumpak dibuat dengan menggunakan benang baik yang dibuat di pabrik atau yang dipintal sendiri
(tradisional) kemudian diberi warna baik itu merupakan pewarna alami ataupun pewarna kimia/naftol. Secara
tradisional, Tenun Bumpak memiliki warna dominan merah, ditata terutama dengan beberapa ragam hias
geometris dan bagian pinggirnya dihias dengan motif empang lawayan atau ulagh panggang dan beberapa
variasi motif dengan warna motif menggunakan benang keemasan. Pada prinsipnya Tenun Bumpak Seluma
menggunakan empat warna yaitu: hitam, biru, merah dan keemasan. Tenun tradisional yang dibuat dengan
menggunakan benang yang dipintal sendiri dan diberi pewarna alami memiliki keunggulan selain lebih mahal
dan tahan lama dapat berusia hingga ratusan tahun serta warnanya tidak berubah. Tenun Bumpak secara
tradisional lebih banyak menggunakan warna dasar hitam dan merah dengan warna motif benang keemasan
yang melambangkan kejayaan dan kemakmuran. Motif Tenun Bumpak merupakan representasi dari etnik, nilai
religi, sosial budaya, estetika yang digambarkan dengan simbol-simbol sekitarnya, berupa tumbuhan dan hewan
yang merupakan simbol dan ekspresi dari nenek moyang yang pada saat itu belum mengenal tulisan. Dewasa ini
Tenun Bumpak telah dikenal masyarakat karena keunikannya dan untuk melindungi motif dan ciri khas dari
Tenun Bumpak yang kini mulai marak dipalsukan orang, maka masyarakat Kabupaten Seluma yang tergabung
dalam MPIG Tenun Bumpak Seluma mengajuan perlindungan hukum Indikasi Geografis Tenun Bumpak
Seluma sebagai produk unik spesifik wilayah.




